111 METODE PENELITAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai deskriptif korelasional karena berusaha
memaparkan hubungan faktor-faktor atau berbagai variabel yang mempengaruhi
keadaan tanpa memanipulasi variabel tersebut. Apabila dilihat dari segi
pendekatannya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif mencoba membuktikan kebenaran teori dengan observasi
yang didahului dengan mengajukan hipotesis dan operasionalisasi variabel.
Sedang dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau
dikendalikan sebagaimana penelitian eksperimen (Arikunto, 2002:87). Karena

penelitian ini dapat juga disebut penelitian noneksperimen.

Selanjutnya karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, penelitian ini juga disebut

penelitian korelasional.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan suatu keseluruhan dari objek atau individu yang merupakan
sasaran penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
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ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 1999). Pendapat lain menyatakan bahwa populasi merupakan
keseluruhan dari objek atau individu yang merupakan sasaran penelitian. Populasi
adalah totalitas semua nilai yang mungkin mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota yang lengkap dan jelas serta dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,

1992:6).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Bodi Sattva Bandar Lampung,

Adapun jumlah populasi secara rincian dapat ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel. 3.1 Jumlah Siswa SMA Bodhi Sattva Bandar Lampung Tahun

2011/2012.
Jumlah Siswa Jumlah

No Guru dan Siswa Laki-Laki Perempuan
1 | Siswa Kelas X 19 23 42
2 | Siswa Kelas XI IPA 6 10 16
3 | Siswa Kelas XI IPS 8 11 19
4 | Siswa Kelas XII IPA 10 10 20
5 | Siswa Kelas XII IPS 8 14 24
Jumlah Populasi Siswa 121

Sumber : Arsip SMA Bodhi Sattva Bandar Lampung

3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel
penelitian diperlukan apabila populasi penelitian yang akan dijangkau sangat
besar. Sampel penelitian ini diambilkan dari siswa kelas X, XI dan XII SMA

Bodhi Sattva Bandar Lampung.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, besarnya sampel penelitian diambil dengan
menggunakan teknik Proportionate stratified random sampling yaitu
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak dengan

memperhatikan strata secara proporsi dalam populasi tersebut.

Selanjutnya dalam menentukan sampel dalam peneltian ini menggunakan rumus

yang dikembangkan oleh Yamane sebagai berikut:

N

n=_——=——
Nd~“ +1

Keterangan :
n = nilai sampel
N = nilai populasi

D = presisi atau derajat kesalahan

Dalam penelitian ini  presisi (d) ditetapkan sebesar 5% dengan tingkat
kepercayaan 95%, sehingga besarnya sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2 : Rincian jumlah sampel

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel

1 | Kelas X 42 32

2 | Kelas XI (IPA) 16 12

2 | Kelas XI (IPS) 19 16

3 | Kelas XII (IPA) 20 15

3 | Kelas XII (IPS) 24 18
Jumlah 121 93
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3.3 Variabel Penelitian dan Instrumen Penelitian
Sumadi Suryabrata, mengemukakan pendapat tentang pengertian variabel sebagai
berikut : “Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian”. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

(Suryabrata, 1983 : 79).

Sedangkan menurut Suharimi Arikunto, Di dalam suatu variabel penelitian
terkandung konsep yang dapat dilihat dan diukur. Variabel adalah suatu penelitian

atau apa yang menjadi titik perhatian (Suharsimi Arikunto 1986: 91).

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini Variabel yang digunakan
adalah variabel bebas dan terikat. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi disebut dengan
Variabel X.
- Persepsi siswa tentang Kompetensi Paedagogik guru ( Xi)
- Konsep diri siswa (X>)
- Civic Knowladge (X3)

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi disebut dengan variabel
Y. Adapun yang menjadi variabel Y dalam penelitian ini adalah :

- Sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa (Y)
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3.3.1 Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Paedagogik Guru
Variabel Persepsi siswa tentang kompetensi paedagogik guru disusun berdasarkan
definisi konseptual, definisi operasional, Kkisi-kisi instrumen dan Kkalibrasi
instrumen.
3.3.1.1 Definisi Konseptual Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Paedagogik Guru
Paedgogik adalah ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas
pada interaksi edukatif antara pendidik dengan siswa. Dan Persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik adalah penilaian siswa terhadap sejumlah kemampuan guru
yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar.
3.3.1.2 Definisi Operasional Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Paedagogik Guru
Persepsi siswa tentang Kompetensi Paedagogik Guru adalah tingkatan skor atau
penilaian hasil tes penilaian/ persepsi siswa terhadap kemampuan guru yang
berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar. Ruang lingkup kemampuan
(kompetensi) pedagogik guru adalah sebagai berikut: penilaian siswa terhadap
penguasaan materi guru, penilaian siswa terhadap pengelolaan pembelajaran yang
dilaksanakan guru, penilaian siswa terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan
guru, menggunakan media, penilaian siswa terhadap penguasaan landasan
pendidikan guru, mengelola interaksi belajar, menilai prestasi belajar siswa.
3.3.1.3 Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Paedagogik Guru
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Persepsi siswa tentang Kompetensi

Paedagogik Guru berbentuk angket yang disusun oleh peneliti berdasarkan
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pengembangan dari landasan teoritis, kemudian disusun indikator-indikator

variabelnya. Instrumen pengukur Kompetensi Paedagogik Guru adalah berbentuk

angket.

Tabel 3.3 : Kisi — Kisi Instrumen Variabel Persepsi Siswa Tentang

Kompetensi Paedagogik Guru

Uji Coba Instrumen

pelajaran sederhana

Variabel Indikator dan Nomor | Nomor | Nomor
Sub Indikator Item Tidak Valid
Soal Valid
Persepsi | Penilaian siswa tentang
siswa Kemampuan menguasai bahan 1-3 - 1-3
tentang - Menguasai bahan bidang studi
Kompete dan kurikulum sekolah. 4-6 4 5-6
nsi - Menguasai bahan pendalaman /
Paedago aplikasi bidang studi.
gik Guru
Penilaian siswa terhadap
kemampuan mengelola progam
belajar mengajar
- Guru  menyampaikan  tujuan 7-8 7 8
intruksional
- dapat menggunakan  metode 9-10 - 9-10
mengajar
- Guru menyusun prosedur | 11-12 11 12
intruksional yang tepat
- Guru  Melaksanakan  progam
belajar mengajar 13-14 - 13-14
- Guru Mengenal kemampuan (
entry behavior ) anak didik 15-16 16 15
- Guru melaksanakan pengajaran
remedial 17-18 18 17
Penilaian siswa mengelola kelas
dengan pengalaman belajar
- Mengatur tata ruang kelas 19 - 19
- Menciptakan iklim belajar | 20-21 - 20-21
mengajar yang serasi
Penilaian siswa Kemampuan
menggunakan media / sumber
belajar 22-23 23 22
- Mengenal, memilih, dan
menggunakan media 24 - 24
- Membuat  alat- alat bantu

Penilaian siswa Kemampuan
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menguasai landasan—landasan

kependidikan

- Guru Mempelajari konsep-
konsep masalah pendidikan dan
pengajaran

- Guru Mengenali fungsi sekolah
sebagai lembaga sosial

25-26

27

25-26

27

Penilaian siswa Kemampuan

mengelola interaksi belajar

mengajar

- Guru Mengajarkan cara-cara
siswa untuk belajar

- Guru Mempelajari  beberapa
macam mekanisme psikologi
belajar mengajar disekolah

28

29

28

29

Penilaian siswa Kemampuan

menilai prestasi siswa

- Guru mempelajari fungsi
penilaian

- guru menggunakan macam-
macam tehnik dan prosedur
penilaian

- berlatih menyusun tehnik dan
prosedur penilaian

- mempelajari kriteria pemilihan
tehnik dan prosedur penilaian

- berlatih menggunakan tehnik
dan prosedur penilaian, berlatih
mengelola dan menginterpretasi
hasil penilaian

- berlatih menggunakan hasil-
hasil penilaian untuk perbaikan
proses belajar mengajar

- berlatih menilai tehnik dan
prosedur penilaian dan

- berlatih menilai efektivitas
progam pengajaran.

30

31

32

33

34

30

31

32

33

34

Penilaian siswa Kemampuan
mengenal fungsi dan progam
pelayanan dan penyuluhan dengan
pengalaman belajar.

- Mengenal fungsi dan progam
layanan dan penyuluhan di
sekolah.

- Menyelenggarakan progam
layanan bimbingan di sekolah

35

36

35

36

Jumlah

36

30




92

3.3.1.4 Kalibrasi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Paedagogik Guru

Agar diperoleh data yang valid dan reliabel maka diperlukan instrument yang
dipergunakan untuk penelitian harus memenuhi persyaratan tertentu. Suatu
instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur, maka sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian

instrumen perlu dilakukan uji coba.

Instrumen yang berbentuk non test harus memenuhi validitas konstruksi
(construct validity). Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur gejala yang sesuai. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun
agar memenuhi persyaratan tersebut adalah:
1. mengacu pada konsep-konsep/teori-teori,definisi-definisi yang mendukung
disusun indikator-indikator variabel ke dalam kisi-kisi berdasarkan kisi-
Kisi instrumen yang telah disusun butir-butir instrumen.
2. mendiskusikan instrumen tersebut dengan teman-teman sejawat yang
sedang menempuh kuliah S2 di PPs UNILA.

3. konsultasi dengan dosen pembimbing untuk dimintakan saran perbaikan.

Sedangkan untuk validitas isi (content) instrumen menggunakan teknik korelasial
pearson product moment yang dilanjutkan dengan membandingkan nilai r hitung
yang diperoleh dengan nilai r tabel. Kemudian di cek dengan perhitungan program
SPSS for window versi 17.00. Dan Perhitungan reliabelitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik Alpha cronbach dengan ketentuan bahwa koefisien

reliabilitasnya dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar dari
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0,80. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS for window versi

17.00.

3.3.2 Konsep Diri Siswa
Variabel konsep diri siswa disusun berdasarkan definisi konseptual, definisi

operasional, Kisi-kisi instrumen dan kalibrasi instrumen.

3.3.2.1 Definisi Konseptual Konsep Diri Siswa
konsep diri adalah berdasarkan pandangan, keyakinan seseorang terhadap dirinya
yang timbul dari dirinya dan pandangan yang diberikan atas dirinya, atau dapat

pula terjadi karena ada pengaruh dari pihak luar yang mempengaruhi dirinya.

3.3.2.2 Definisi Operasional Konsep Diri Siswa
Konsep diri siswa adalah tingkatan skor atau penilaian siswa tentang kemampuan
yang berkaitan dengan semua unsur yang ada sifat-sifat dalam anggota badan kita
bekerja sama untuk mewujudkan sesuatu. Unsur hati berkeinginan untuk belajar
kemudian diteruskan oleh unsur otak untuk berfikir dan dikerjakan bersama-sama
oleh anggota tubuh yang lain, sehingga akan terwujud aktivitas belajar, konsep
seperti ini yang bisa dikategorikan konsep diri dalam belajar. Indikator variabel
ini adalah : Kecakapan diri, kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan

dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan.

3.3.2.3 Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri Siswa
Instrumen yang digunakan untuk mengukur konsep diri siswa berbentuk angket

yang disusun oleh peneliti berdasarkan pengembangan dari landasan teoritis,
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kemudian disusun indikator-indikator variabelnya. Instrumen pengukur konsep

diri siswa adalah berbentuk angket.

Tabel 3.4 : Kisi — Kisi Instrumen Variabel Konsep diri siswa

Uji Coba Instrumen
Variabel Indikator dan Nomor | Nomor | Nomor
Sub Indikator Item Tidak Valid
Soal Valid

Konsep diri Kepercayaan Diri 1-4 - 1-4

Siswa Penyesuaian Diri 5-7 - 5-7

Kemampuan Berinteraksi 8-10 - 8-10

Jumlah 10 - 10

3.3.2.4 Kalibrasi Instrumen Konsep Diri Siswa

Agar diperoleh data yang valid dan reliabel maka diperlukan instrument yang
dipergunakan untuk penelitian harus memenuhi persyaratan tertentu. Suatu
instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur, maka sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian

instrumen perlu dilakukan uji coba.

Instrumen yang berbentuk non test harus memenuhi validitas konstruksi
(construct validity). Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur gejala yang sesuai. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun
agar memenuhi persyaratan tersebut adalah:
1. mengacu pada konsep-konsep/teori-teori,definisi-definisi yang mendukung
disusun indikator-indikator variabel ke dalam kisi-kisi berdasarkan kisi-
Kisi instrumen yang telah disusun butir-butir instrumen.
2. mendiskusikan instrumen tersebut dengan teman-teman sejawat yang
sedang menempuh kuliah S2 di PPs UNILA.

3. konsultasi dengan dosen pembimbing untuk dimintakan saran perbaikan.
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Sedangkan untuk validitas isi (content) instrumen menggunakan teknik korelasial
pearson product moment yang dilanjutkan dengan membandingkan nilai r hitung
yang diperoleh dengan nilai r tabel. Kemudian di cek dengan perhitungan program
SPSS for window versi 17.00. Dan Perhitungan reliabelitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik Alpha cronbach dengan ketentuan bahwa koefisien
reliabilitasnya dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar dari
0,80. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS for window versi

17.00.

3.3.3 Civic Knowledge
Variabel Civic Knowledge disusun berdasarkan definisi konseptual, definisi

operasional, kisi-Kkisi instrumen dan kalibrasi instrumen.

3.3.3.1 Definisi Konseptual Civic Knowledge
Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan) adalah pengetahuan warga
negara yang berkaitan dengan kandungan atau apa yang harus diketahui oleh

warganegara.

3.3.3.2 Definisi Operasional Civic Knowledge
Komponen pengetahuan kewarganegaraan diwujudkan dalam bentuk pemaknaan
tehadap struktur dasar sistem kehidupan bermasyarakat, berpolitik,
berpemerintahan, berbangsa dan bernegara. Pembekalan materi akan membantu
siswa membuat pertimbangan yang luas dan penuh nalar tentang tentang hakekat

kehidupan bermasyarakat
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3.3.3.3 Kisi-Kisi Instrumen Civic Knowledge
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Civic Knowledge berbentuk test yang
pertanyaannya disusun oleh peneliti berdasarkan pengembangan dari CICED
(central indonesian of civic educations) , kemudian disusun indikator-indikator
variabelnya berdasarkan pada CICED tersebut. Instrumen pengukur Pemahaman
siswa tentang konsep budaya politik adalah berbentuk test dengan menggunakan

penilaiaan skala benar atau salah (1-0).

Tabel 3.5 : Kisi — Kisi Instrumen Civic Knowledge

Uji Coba Instrumen

Variabel Indikator dan Nomor Nomor Nomor
Sub Indikator Item Soal | Tidak Valid Valid
Civic kehidupan 1-5 - 1-5
Knowledge kewarganegraan,
politik dan
pemerintahan
dasar-dasar politik 6-8 - 6-8
Indonesia
konstitusi 9-12 - 9-12
mengejawantahkan

tujuan-tujuan, nilai-
nilai dan prinsip-
prinsip demokrasi
Indoensia

hubungan Indoneisa 13-14 - 13-14
dengan negara-
negara lain di dunia

peran warga negara 15-17 - 15-17
dalam demokrasi
Indonesia

Jumlah 17 - 17

3.3.3.4 Kalibrasi Instrumen Civic Knowledge
Agar diperoleh data yang valid dan reliabel maka diperlukan instrument yang
dipergunakan untuk penelitian harus memenuhi persyaratan tertentu. Suatu

instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
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seharusnya diukur, maka sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian
instrumen perlu dilakukan uji coba.
Instrumen yang berbentuk non test harus memenuhi validitas konstruksi
(construct validity). Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur gejala yang sesuai. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun
agar memenuhi persyaratan tersebut adalah:

1. mengacu pada konsep-konsep/teori-teori,definisi-definisi yang mendukung
disusun indikator-indikator vareabel ke dalam kisi-kisi berdasarkan kisi-
kisi instrumen yang telah disusun butir-butir instrumen.

2. mendiskusikan instrumen tersebut dengan teman-teman sejawat yang
sedang menempuh kuliah S2 di PPs UNILA.

3. konsultasi dengan dosen pembimbing untuk dimintakan saran perbaikan.

Sedangkan untuk validitas isi (content) instrumen menggunakan teknik korelasial
pearson product moment yang dilanjutkan dengan membandingkan nilai r hitung
yang diperoleh dengan nilai r tabel. Kemudian di cek dengan perhitungan program
SPSS for window versi 17.00. Dan Perhitungan reliabelitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik Alpha cronbach dengan ketentuan bahwa koefisien
reliabilitasnya dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar dari
0,80. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS for window versi

17.00.
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3.3.4 Sikap Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa
Variabel Sikap Dan Kesadaran Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa disusun
berdasarkan definisi konseptual, definisi operasional, kisi-Kisi instrumen dan

kalibrasi instrumen.

3.3.4.1 Definisi Konseptual Sikap Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa
Sikap dan Kesadaran Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa adalah sistem nilai
budaya yang merupakan suatu rangkaian dari konsepsi- konsepsi abstrak yang
hidup dalam alam pemikiran sebagian besar warga negara indonesia, mengenai
apa yang harus dianggap remeh dan tidak berharga dalam hidup. Dengan
demikian sistem nilai budaya ini selain berfungsi sebagai suatu pedoman
sekaligus pendorong kelakuan atau tindakan masyarakat dalam hidup berbangsa
dan bernegara.

3.3.4.2 Definisi Operasional Sikap Pelestarian Nilai-Nilai Budaya

Bangsa

Sikap dan kesadaran pelestarian nilai-nilai budaya bangsa merupakan sistem tata
kelakuan yang abstrak. Untuk pedoman kehidupan masyarakat yang bersifat
kompleks ini, tata kelakuan tersebut diperinci kedalam bentuk yang lebih nyata
yaitu norma, Sehingga ia merupakan pedoman yang sesungguhnya. Adapun
bentuk dari norma ini bermacam- macam seperti aturan-aturan sopan santun

pergaulan, undang- undang, aturan-aturan adapt dan lain-lain.

3.3.4.3 Kisi-Kisi Instrumen Sikap Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sikap dan kesadaran pelestarian nilai-

nilai budaya bangsa berbentuk angket. Konsep angket menggunakan penilaian
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yaitu  pernyataan

pernyataan yang bersifat negatif rentang skor 1-5.

yang positif rentang skor 5-1,
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sedangkan

Tabel 3.6 : Kisi — Kisi Instrumen Variabel Sikap dan kesadaran pelestarian

nilai-nilai budaya bangsa

Uji Coba Instrumen

Variabel Indikator dan Nomor Nomor Nomor
Sub Indikator Item Soal | Tidak Valid Valid
Sikap dan Pengetahuan/ 1-5 - 1-5
kesadaran pemahaman budaya
pelestarian bangsa
nilai-nilai
budaya
bangsa
Sikap dan prilaku 6-8 - 6-8
dalam kehidupan
sosial
Mempertahankan 9-10 - 9-10
budaya bangsa
Mengembangkan 11-13 - 11-13
budaya bangsa
Jumlah 13 - 13

3.3.4.4 Kalibrasi Instrumen Sikap Dan Kesadaran Pelestarian Nilai-

Nilai Budaya Bangsa

Agar diperoleh data yang valid dan reliabel maka diperlukan instrument yang

dipergunakan untuk penelitian

harus memenuhi persyaratan tertentu. Suatu

instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang

seharusnya diukur, maka sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian

instrumen perlu dilakukan uji coba.

Instrumen yang berbentuk non test harus memenuhi validitas konstruksi

(construct validity). Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk
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mengukur gejala yang sesuai. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun
agar memenuhi persyaratan tersebut adalah:

1. mengacu pada konsep-konsep/teori-teori,definisi-definisi yang mendukung
disusun indikator-indikator vareabel ke dalam kisi-kisi berdasarkan kisi-
kisi instrumen yang telah disusun butir-butir instrumen.

2. mendiskusikan instrumen tersebut dengan teman-teman sejawat yang
sedang menempuh kuliah S2 di PPs UNILA.

3. konsultasi dengan dosen pembimbing untuk dimintakan saran perbaikan.

Sedangkan untuk validitas isi (content) instrumen menggunakan teknik korelasial
pearson product moment yang dilanjutkan dengan membandingkan nilai r hitung
yang diperoleh dengan nilai r tabel. Kemudian di cek dengan perhitungan program
SPSS for window versi 17.00. Dan Perhitungan reliabelitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik Alpha cronbach dengan ketentuan bahwa koefisien
reliabilitasnya dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar dari
0,80. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS for window versi

17.00.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik angket atau
kuisioner yang merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara membuat
sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden dengan maksud menjaring
data dan informasi langsung dari responden yang bersangkutan. Sasaran angket

adalah siswa SMA Bodhi Sattva di Kota Bandar Lampung.
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Untuk mengukur setiap variabel penelitiaan menyusun instrumen bertolak pada
indikator dari masing-masing variabel, kemudian dijabarkan pada butir-butir
pertanyaan yang dilengkapi dengan pilihan alternatif jawaban dari masing-masing
instrumen. Sebuah alat ukur dapat dinyatakan baik apabila mempunyai reliabilitas
yang baik pula, yaitu ketepatan alat ukur. Hal ini dimaksudkan bahwa ketepatan
alat ukur ini akan sangat berpengaruh dalam menentukan layak tidaknya suatu alat
ukur untuk digunakan dalam penelitian ini, maka penulis mengadakan uji coba

angket di luar responden dan menganalisisnya dengan teknik analisis non-tes.

3.5 Teknik Analisis Data
Langkah analisis data dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Adapun
tahapnya adalah; penyebaran instrument, analisa deskripsi data, uji persyaratan
analisis meliputi normalitas dan homogenitas. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif korelasional dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif digunakan dalam penyajian data, ukuran sentral, dan ukuran
penyebaran. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang
memakai analisis korelasional yang didahului dengan uji normalitas serta uji

homoginitas varians.

3.5.1 Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis data yang diperoleh dari instrument yang disebar
meliputi uji normalitas data, uji homogenitas, uji linieritas, analisis regresi dan
analisis ANOVA data. Hasil ini dipergunakan agar data yang diuji terdistribusi
normal dan berasal dari kelompok yang mempunyai varian yang sama atau

homogen.
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3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau supaya sampel yang diambil
mewakili populasi yang ada. Persyaratan analisis yang dibutuhkan dalam setiap
perhitungan agar pengelompokkan berdasarkan variable berdistribusi normal. Uji
normalitas dihitung dengan menggunakan SPSS wversi 17.00 melalui Uji
Kolmogorov-Smirnov dengan criteria apabila nilai Asymp Sig (2 Tyled) < 0,05
berarti data tidak normal. Sebaliknya, jika nilai Asymp Sig (2 Tyled) > 0,05 maka

berarti data berdistribusi normal.

3.5.1.2 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan output SPSS 17.00. Syarat ini
berkenaan dengan kesamaan varians variabel terikat Kompetensi Pedagogik Guru
(X1), Konsep Diri Siswa (X2), Civic Knowledge (X3) Terhadap Sikap Dan
Kesadaran Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Bangsa ()
H1 : Galat taksiran data populasi homogen

HO : Galat taksiran data populasi tidak homogen

Sesuai dengan hipotesis di atas, maka kriteria yang digunakan adalah menolak
hipotesis nol, apa yang berarti populasi tidak bila nilai test homogeneity of
variances (lavene statistic) < 0,05 yang berarti populasi homogen. Sebaliknya
menerima hipotesis satu, jika nilai test homogeneity of variances annova < 0,05
yang berarti populasi homogen. Berdasarkan pengujian SPSS versi 17.00 dengan
Kriteria probabilitas < 0,05 dikatakan homogeny schingga dapat dikatakan bahwa

varain x atas y di atas homogen (Pratisto, 2001:100).
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3.5.1.3 Uji Linieritas

Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gugus data apakah
linier atau tidak. Selain itu linieritas juga merupakan uji prasyarat yang harus
dilakukan untuk dapat melakukan teknik analisis regrasi berganda Uji linieritas

dilakukan dengan output SPSS 17.00. kriteria uji linieritas adalah sebagai berikut:
e Jika nilai sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas < «; berarti

hubungan antara variabel tidak linier

e Jika nilai sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > a; berarti

hubungan antara variabel adalah linier

3.5.1.4 Uji Regresi
Regresi dalam penelitian ini digunakan untuk menyelidiki efek satu variabel atau
lebih variabel peramal (prediktor) dalam rangka mendapatkan model terbaik dan
sederhana yang dapat menggambarkan hubungan antara kedua jenis variabel
tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dikarenakan

terdapat lebih dari satu variabel independen.

Analisis regresi berganda dilakukan dengan Annova yakni dengan output SPSS
17.00. Syarat ini digunakan untuk menentukan korelasi antara variabel bebas,
yakni Kompetensi Pedagogik Guru (X1), Konsep Diri Siswa (X2), Civic
Knowledge (X3) Terhadap Sikap dan Kesadaran Pelestarian Nilai-Nilai Budaya
Bangsa (Y). Dengan ketentuan jika probabilitas (sig) < taraf nyata (o)) maka
model regresi adalah adalah model linier, sedangkan apabila probabilitas (sig) >

taraf nyata (o) maka model regresi adalah adalah model non- linier.
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3.5.1.5 Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan dari analisis
multi regresi. Dalam analisis ini digunakan diagram jalur untuk membantu
konseptualisasi masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Dengan
menggunakan diagram tersebut kita dapat menghitung pengaruh langsung dan tak
langsung dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh-

pengaruh tersebut tercermin dalam apa yang disebut sebagai koefisien jalur.

Analisis jalur (path analysis) dalam penelitian ini dilakukan dengan output SPSS
17.00. Analisis jalur mensyaratkan asumsi seperti yang biasa digunakan dalam
analisis regresi, khususnya sensitif terhadap model yang spesifik. Sebab kesalahan
dalam menentukan relevansi variabel menyebabkan adanya pengaruh yang
substansial terhadap koefisien jalur, yang mana biasanyanya digunakan untuk
mengukur seberapa perbedaan jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut
merupakan sebab akibat terhadap variabel terikat. Basrowi dan Sunyono
(2010;265) menyatakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis jalur
adalah:

e Hubungan antar variabel adalah linier, artinya perubahan yang terjadi pada
variabel merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lainnya yang
bersifat kausal.

e Variabel yang diamati mempunyai sifat aditif

e Variabel sisa (residu) tidak berkorelasi dengan variabel regrasi lainnya

e Variabel yang diukur berskala interval atau ratio.
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3.6 Uji Hipotesis

Analisis varian (ANOVA) umumnya digunakan untuk menguji hipotesis

komparatif rata-rata k sampel bila datanya berbentuk interval atau ratio. Seperti

halnya analisis regresi ANOVA digolongkan dalam dua bagian yaitu ANOVA

dengan satu variabel Independen dan ANOVA dengan dua atau lebih variabel

independen menggunakan metode General Linear Model (GLM). Hipotesis

statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

Ho: P1 = 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru tidak
berpengaruh langsung terhadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa
Hi: P1 # 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru
berpengaruh langsung terhadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa
Ho: P2 = 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru tidak
berpengaruh langsung terhadap civic knowladge

Hi: P2 # 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru
berpengaruh langsung terhadap civic knowladge

Ho: P3 = 0 atau civic knowladge tidak berpengaruh langsung terhadap
sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa

Hi: P3 # 0 atau civic knowladge berpengaruh langsung terhadap sikap
pelestarian nilai-nilai budaya bangsa

Ho: P4 = 0 atau konsep diri siswa tidak berpengaruh langsung terhadap
sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

Ho: P4 +# 0 atau konsep diri siswa berpengaruh langsung terhadap sikap

pelestarian nilai-nilai budaya bangsa



5)

6)

7)

8)
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Ho: P5 = 0 atau Persepsi siswa tentang kemampuan paedagogik guru tidak
berpengaruh langsung terhadap konsep diri siswa
Ho: P5 # 0 atau Persepsi siswa tentang kemampuan paedagogik guru
berpengaruh langsung terhadap konsep diri siswa
Ho: P6 = 0 atau civic knowladge tidak berpengaruh langsung tehadap
konsep diri siswa
Ho: P6 # 0 atau civic knowladge berpengaruh langsung tehadap konsep
diri siswa
Ho: P7 = 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi paedagogik guru
melalui civic knowladge tidak berpengaruh langsung tehadap sikap
pelestarian nilai-nilai budaya bangsa
Ho: P7 # 0 atau Persepsi siswa tentang kompetensi paedagogik guru
melalui civic knowladge berpengaruh langsung tehadap sikap pelestarian
nilai-nilai budaya bangsa
Ho: P8 = 0 atau civic knowladge melalui konsep diri siswa tidak
berpengaruh langsung tehadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya
Ho: P8 # 0 atau civic knowladge melalui konsep diri siswa berpengaruh

langsung tehadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya
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